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1Masalah 

Pabrik yang sama memproduksi 2 jenis cereal yaitu Kellog dan Nestle. Pihak pabrik ingin 

meyakinkan bahwa proses pembuatan cereal yang berbeda ini memasukkan kuantitas (berat) 

yang sama dalam setiap box cerealnya. Setiap merk tersebut diharuskan memiliki berat 15 

ons/box. Sampel acak dari setiap merk dipilih dan massa dari sereal tersebut dicatat. 

• Data disimpan dalam data set dengan nama cereal. 

• Variabel dalam data set adalah : 

–brand dua grup, Kellog dan Nestle, yang berkorespondensi dengan 2(dua) merk 

–weight berat sereal dalam ons 

 
2Data 

Data berat sereal dalam file "cereal.xls" sebagai berikut : 
 

 
 

3Pengolahan Data, Analisa dan Pembahasan 

file "cereal.xls" diimport ke dalam program SAS kemudian disimpan dalam library data dalam 

data set cereal. Sebagian output data ditunjukkan oleh gambar : 



 

 

 

 
 

 



Pada tugas kali ini, akan dibandingkan bahwa rata-rata berat cereal dalam setiap box antara 

merk Kellog dan Nestle sama. Untuk membandingkannya digunakan statistik uji t (t-test). 

Untuk membandingkan rata-rata berat sereal Kellog dan Nestle, diasumsikan bahwa ; 

• Observasi saling bebas; 

• Data dari setiap grup berdistribusi normal; dan 

• Variansi setiap grup sama. 

 
3.1 Normality 

3.1.1 Kellogs 
 
 



 
 

 
 

Histogram dan normal probability plots menunjukkan satu nilai ekstrim. Oleh karena 

itu, data Kellogs terlihat simetris . Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pola untuk data 

yang merefleksikan skewness dan kurtosis. 



3.1.2 Nestle 
 
 



 

 

Histogram memperlihatkan bahwa data "fairly symmetric". Dari histogram juga "normal 

probability plot" juga terlihat bahwa tidak terdapat nilai ekstrim. "Normal probability plot" 

menunjukkan bahwa "tidak ada" data yang benar-benar meninggalkan garis normal("tidak 

ada" : masih dianggap berada pada garis normal). 

Karena kedua merk memiliki berat yang berdistribusi normal ,maka asumsi untuk F-test 

untuk variansi sama terbukti. Asumsi untuk t-test yang memperhatikan normalitas dari 

distribusi rata-rata sampel dipenuhi. Kita harus menggunakan teorema limit pusat untuk 

memvalidasi bahwa asumsi untuk t-test karena kedua merk memiliki 40 observasi. 

 
3.1.3 UJI NORMALITY KOLMOGOROF-SMIRNOF 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui distribusi data dari suatu variabel yang 

akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak adalah data yang memiliki 

distribusi normal. Ada bermacam-macam cara untuk mengetahui normalitas distribusi data, 

salah satunya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hipotesis yang diajukan untuk tugas 

kali ini adalah sebagai berikut: 

H
0
 : Data Berat sereal Kellogs berdistribusi normal. 

H
1
 : Data Berat sereal Kellogs tidak berdistribusi normal. 

dan 

H
0
 : Data Berat sereal Nestle berdistribusi normal. 



H
1
 : Data Berat sereal Nestle tidak berdistribusi normal. 

Misalkan dipilih taraf signifikansi α = 0.05. Digunakan statistik uji deviasi maksimum D = 

|S(x) − F (x)| dengan F (x) ialah fungsi distribusi frekuensi kumulatif populasi pengamatan 

dan S(x) ialah fungsi distribusi frekuensi kumulatif sampel. Pengambilan keputusan: 

Jika p-value(P>D) >0.05 maka H
0
 diterima. 

Jika p-value(P>D) <0.05 maka H
0
 ditolak. 

Dilakukan pengujian terhadap rata-rata berat sereal Kellog dan Nestle. Dengan menggu- 

nakan SAS, diperoleh : 

 
 

 

Berdasarkan uji normalitas ini (lihat gambar), rata-rata berat sereal Kellog dan rata-rata 

berat sereal Nestle p-value(P > D) > α = 0.05, sehingga H
0
 diterima. Jadi, dengan tingkat 
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signifikansi α = 0.05, data Berat sereal Kellog dan data berat sereal Nestle berdistribusi 

normal. 

 
4Uji Hipotesis Dua Populasi 

Pada bagian ini akan dilakukan uji Hipotesis untuk memperlihatkan bahwa rata-rata berat 

sereal dalam box Kellog maupun box Nestle sama yaitu 15 ons. Telebih dahulu akan dilihat 

variansi dari kedua grup ini sama atau tidak. 

 
4.1 Variansi Dua Populasi 

Misalkan : 

• σ2

 merupakan variansi berat sereal Kellog; 

• σ2

 merupakan variansi berat sereal Nestle; 

• s2

 merupakan variansi sampel berat sereal Kellog ; dan 
 

• s2

 merupakan variansi sampel berat sereal Nestle; 
 

Didefiniskan : 
H

0
 :  σ2

 = σ2

 

k n 

H
1
 : σ2

 ƒ= σ2
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) 

dengan tingkat signifikansi α = 0.05. Gunakan statistik uji-F, yaitu F = 
s ,sn 

min(s2 ,s2 
) 

k n 

 



Pengambilan keputusan: 

Jika p-value(P>F) >0.05 maka H
0
 tidak ditolak. 

Jika p-value(P>F) <0.05 maka H
0
 ditolak. 

Perhatikan (2) pada gambar. Diperoleh F = 1.45 dan p-value(P > F ) = 0.2460. Karena 

p-value> α = 0.05, maka H
0
 tidak ditolak. Jadi, dengan tingkat signifikansi α = 0.05, 

tidak cukup bukti untuk menunjukkan bahwa variansi berat dari sereal Kellog tidak 

sama dengan berat sereal Nestle. 

 
4.2Mean Dua Populasi 

Misalkan : 

• µk merupakan rata-rata berat sereal Kellog; 

• µn merupakan rata-rata berat sereal Nestle; 

• xk merupakan rata-rata sampel berat sereal Kellog ; dan 

• xn merupakan rata-rata sampel berat sereal Nestle; 

Didefiniskan : 

H
0
 :  µk = µn 

H
1
 : µk µn 

dengan tingkat signifikansi α = 0.05. Pengambilan keputusan: 

Jika p-value(P>|t|) >0.05 maka H
0
 tidak ditolak. 

Jika p-value(P>|t|) <0.05 maka H
0
 ditolak. 

Gunakan statistik uji-t. Perhatikan (3) pada gambar. Karena kita tidak bisa menun- 

jukkan bahwa variansi berat dari sereal Kellog tidak sama dengan berat sereal Nestle, kita da- 

pat menganggap bahwa variansi keduanya sama. Lihat (3) dimana variansi dari kedua grup 

sama, lihat bulatan merah. Berdasarkan gambar, t = −7.14 dan p-value(P > |t|) < 0.0001, 

sehingga H
0
 ditolak. Jadi, dengan tingkat signifikansi α = 0.05, terdapat perbedaan dalam 

rata-rata berat sereal antara merk Kellog dan merk Nestle. 

Kembali ke tabel statistik (perhatikan (1)) pada gambar. Karena selang kepercayaan un- 

tuk rata-rata (−0.05, −0.028) yang tidak memuat 0, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata berat kedua sereal tersebut. 



5Kesimpulan 

Pabrik tidak bisa meyakinkan bahwa kedua produknya yaitu Kellog dan Nestle memiliki 

berat yang sama yaitu 15 ons dalam setiap boxnya. 

 
6Lampiran 

libname data’C:\Users\win 7\Desktop\SAS Academy_Statystical Analysis\PR2’; 

ods html 

body=’cereal.html’; 

proc print data=data.cereal label noobs; 

title ’Listing of Cereal Data’; 

run; 

 
/*proc sort*/ 

proc sort data=data.cereal  out=data.sorted_cereal;  

by brand; 

run; 

ods html 

body=’sorted_cereal.html’; 

proc print data=data.sorted_cereal label noobs; 

title ’Listing of Sorted Cereal Data’; 

run; 

 
/*Univariate Analysis of Cereal Data*/ 

ods html 

body=’Univariate_Analysis.html’; 

ods select 

Moments 

BasicMeasures; 

proc univariate data=data.sorted_cereal; 

by brand; 

var weight; 

histogram weight / normal; 

probplot weight / normal (mu=est sigma=est 

color=blue w=1); 

title ’Univariate Analysis of the Cereal Data’; 

run; 



/*Two Samples t-test*/ 

ods html 

body=’ttest.html’; 

proc ttest data=data.cereal; 

class brand; 

var weight; 

title  ’Testing  the  Equality  of  Means  for  Two  Cereal’ 

’ Brands’; 

run; 


